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ABSTRACT

This study addresses the research question: “Can the implementation of a Problem-
Based Learning (PBL) model supported by the ‘Papan Jurang’ instructional media
improve the arithmetic skills of third-grade elementary school students in whole
number operations?” The objective of this study is to enhance students’ numeracy
Skills through the application of the Problem-Based Learning model assisted by the
Papan Jurang media, particularly in addition and subtraction of whole numbers
among third-grade elementary school students. This research employed a
Classroom Action Research (CAR) design. Data collection techniques included
tests, observations, and documentation. The results of the preliminary observation
indicated that only 20% of students (2 students) achieved mastery learning. In the
first cycle, learning mastery improved to 5656% (5 students), although it did not yet
meet the classical completeness criterion of 80%. After proceeding to the second
cycle, a significant improvement was observed, with learning mastery reaching 89%
(8 students). Therefore, it can be concluded that the implementation of the Problem-
Based Learning model supported by the Papan Jurang media significantly improves
the arithmetic skills of third-grade elementary school students.

Keywords: whole numbers, arithmetic skKills, papan jurang media, problem-based
learning, elementary school

ABSTRAK

Rumusan masalah pada penelitian ini, “Apakah melalui penerapan model problem
based learning berbantuan media papan jurang dapat meningkatkan kemampuan
berhitung operasi bilangan cacah pada murid kelas Il Sekolah Dasar?”. Tujuan
pada penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berhitung murid dengan
penerapan model problem based learning berbantuan media papan jurang pada
materi penjumlahan dan pengurangan operasi bilangan cacah pada murid kelas |
Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya tes, observasi dan
dokumentasi. Pada observasi awal, ketuntasan belajar murid hanya mencapai 20%
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(2 orang murid). pada pelaksanaan siklus |, ketuntasan belajar meningkat menjadi
55% (5 orang murid), namun belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar
80%. Setelah dilanjutkan ke siklus Il, terjadi peningkatan mencapai 89% (8 Murid).
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based
learning berbantuan media papan jurang secara signifikan meningkatkan
kemampuan berhitung murid kelas Il di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: bilangan cacah, kemampuan berhitung, media papan jurang, problem

based learning, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang
sangat krusial dalam menciptakan
sumber daya manusia yang unggul

dan berdaya saing. Melalui proses

pendidikan, individu dapat
mengembangkan potensi diri
sekaligus  meningkatkan  kualitas

kehidupannya secara menyeluruh
(Arif, 2017). Apabila diselenggarakan
secara optimal, pendidikan mampu
menjadi sarana strategis dalam
meningkatkan harkat dan martabat
bangsa (Jayanti et al., 2020). Namun
demikian, kualitas pendidikan di
Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, khususnya dalam
bidang literasi dan  numerasi.
Berdasarkan hasil Programme for
International Student Assessment
(PISA) tahun 2022, Indonesia berada
pada peringkat ke-68 dengan capaian
skor matematika sebesar 379, sains
398, dan membaca 371 (Alam, 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan dasar peserta didik,
terutama dalam bidang matematika,
masih tergolong rendah. Bahkan,
hanya sekitar 18% murid yang mampu
mencapai tingkat kemahiran minimal
pada bidang matematika, sehingga
mengindikasikan adanya
kesenjangan yang signifikan antara
kondisi ideal dan realitas di lapangan.

Matematika merupakan salah
satu disiplin ilmu yang diajarkan
secara  berjenjang mulai  dari
pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi (Marshanawiah et al., 2025).
lImu ini memiliki peran penting dalam
kehidupan sehari-hari karena
berbagai aktivitas manusia tidak
terlepas dari penerapan konsep
matematika, seperti dalam kegiatan
berhitung dan pengambilan keputusan
berbasis angka. Oleh karena itu,
setiap  individu perlu  memiliki
pemahaman yang baik terhadap

konsep matematika sebagai bekal
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dalam kehidupan (Juardi & Komariah,
2023). Salah satu kemampuan dasar
yang harus dikuasai sejak dini adalah

kemampuan berhitung, yang
mencakup operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan

pembagian (Himmah et al., 2021).
Pada jenjang sekolah  dasar,
khususnya di kelas awal, penguasaan
operasi hitung bilangan cacah menjadi
fondasi penting bagi pembelajaran
matematika pada tingkat selanjutnya.

Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran matematika di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai
permasalahan. Banyak murid
mengalami kesulitan dalam
memahami konsep operasi hitung,
terutama pada materi pengurangan
yang bersifat abstrak. Kesulitan ini
semakin meningkat ketika murid
dihadapkan pada bilangan puluhan
dan ratusan, karena  mereka
cenderung masih bergantung pada
metode berhitung menggunakan jari.
Kondisi tersebut diperparah dengan
penggunaan metode pembelajaran
yang kurang variatif dan cenderung
konvensional, sehingga tidak mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar
murid secara optimal (Hadun et al.,
2023).  Akibatnya,

konsep menjadi kurang mendalam

pemahaman

dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika murid.
Permasalahan tersebut juga
ditemukan berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di
Sekolah Dasar pada tanggal 3
November 2025. Hasil wawancara
dengan guru kelas menunjukkan
bahwa kemampuan berhitung murid
kelas Il masih tergolong rendah,
khususnya pada materi penjumlahan
dan pengurangan. Dari total 10 murid,
hanya 2 murid (20%) yang mampu
mencapai  indikator  kemampuan
berhitung, sedangkan 8 murid (80%)
belum mencapai indikator yang
diharapkan. Indikator tersebut meliputi
kemampuan mengidentifikasi operasi
hitung, melakukan perhitungan, serta
menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan. Rendahnya
capaian tersebut disebabkan oleh
penggunaan metode ceramah yang
dominan, kurangnya variasi strategi
pembelajaran, serta minimnya
penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan kontekstual. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara kondisi pembelajaran yang
diharapkan dengan praktik yang
terjadi i

lapangan, sehingga
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diperlukan upaya perbaikan melalui
inovasi pembelajaran.

Sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan
model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif murid
serta memfasilitasi pemahaman
konsep secara bermakna. Salah satu
model yang relevan adalah Problem
Based Learning (PBL), yaitu model
pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah nyata sebagai
konteks belajar (Gulo, 2022). Model ini
memberikan kesempatan kepada
murid untuk berpikir kritis, bekerja
sama, serta mengembangkan
kemampuan dalam menyelesaikan
permasalahan secara mandiri
(Syamsidah & Hamidah, 2018).
Melalui penerapan PBL, murid tidak
hanya mempelajari prosedur
matematis, tetapi juga memahami
penerapannya dalam  kehidupan
sehari-hari, sehingga pembelajaran
menjadi  lebih  kontekstual dan
bermakna.

Selain  penggunaan  model
pembelajaran yang tepat,
keberhasilan  pembelajaran  juga
sangat dipengaruhi oleh penggunaan
media yang mendukung proses
belajar. Media pembelajaran berperan

penting dalam meningkatkan minat

dan motivasi belajar murid serta
membantu memvisualisasikan konsep
abstrak konkret
(Nurfadhillah, 2021). Salah satu media

yang dapat digunakan adalah papan

menjadi  lebih

jurang, yaitu media berbasis
permainan edukatif yang dirancang
untuk membantu murid memahami

konsep pengurangan secara visual

dan interaktif. Media ini
memungkinkan murid untuk
memvisualisasikan proses

pengurangan melalui penggunaan
papan permainan dan kantong
bilangan, sehingga memudahkan
mereka dalam memahami konsep
secara konkret (Melati et al., 2023).
Efektivitas penerapan model
Problem Based Learning yang
dipadukan dengan media papan
jurang telah didukung oleh hasil
penelitian  sebelumnya. Penelitian
yang dilakukan oleh (Hesti et al.,
2024) menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan
media papan jurang  mampu
meningkatkan hasil belajar
matematika secara signifikan, dengan
tingkat ketuntasan belajar mencapai
89% pada siklus II, dibandingkan
dengan kondisi awal yang hanya
sebesar 33%. Temuan ini

menunjukkan bahwa kombinasi model
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dan media pembelajaran yang tepat
dapat menjadi solusi efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung
murid.

Berdasarkan uraian tersebut,
terdapat kesenjangan antara kondisi
ideal pembelajaran  matematika
dengan realitas yang terjadi di
lapangan, khususnya dalam
kemampuan berhitung murid sekolah
dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada penerapan model
Problem Based Learning berbantuan
media papan jurang sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan
berhitung operasi bilangan cacah
pada murid kelas Il di Sekolah Dasar.
Penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan hasil belajar murid, tetapi
juga menjadi referensi bagi guru
dalam  mengembangkan inovasi
pembelajaran matematika yang lebih

efektif dan bermakna.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
Tindakan

Kelas (PTK) yang dilaksanakan di

pendekatan  Penelitian
Sekolah Dasar Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada adanya
permasalahan rendahnya

kemampuan berhitung penjumlahan

dan pengurangan pada murid kelas .
Subjek penelitian terdiri atas 10 murid
kelas Ill, yang terdiri dari 3 murid laki-
laki dan 7 murid perempuan.
Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran
2025/2026 dengan fokus pada
peningkatan kemampuan berhitung
operasi bilangan cacah melalui
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
papan jurang.

Desain penelitian mengacu pada
model PTK yang dikemukakan oleh
(Erzaita et al., 2020) yang terdiri atas
empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi (Darman et al.,, 2024).
Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus
mencakup tahap perencanaan
tindakan, pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media papan
jurang, pengamatan terhadap aktivitas
guru dan murid, serta refleksi untuk
mengevaluasi hasil tindakan yang
telah dilakukan. Prosedur ini dilakukan
secara sistematis untuk memperbaiki
proses pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada setiap siklus
(Tanjung et al., 2024).
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Variabel penelitian terdiri atas
variabel input, proses, dan output.
Variabel input mencakup kesiapan
pembelajaran, aktivitas murid, serta
penggunaan materi dan prosedur
evaluasi. Variabel proses difokuskan
pada penerapan langkah-langkah
model Problem Based Learning, yaitu
orientasi masalah, pengorganisasian
murid, pembimbingan penyelidikan,
pengembangan dan penyajian hasil,
serta evaluasi proses pemecahan
masalah. Variabel output berupa
peningkatan kemampuan berhitung
murid yang diukur melalui indikator
kemampuan mengidentifikasi operasi
hitung, melakukan perhitungan
penjumlahan  dan  pengurangan
menggunakan media papan jurang,
serta menyelesaikan masalah
kontekstual terkait operasi bilangan
cacah.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan  meliputi  wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara bebas
kepada guru dan murid untuk
memperoleh informasi terkait proses
pembelajaran dan respon terhadap
penerapan model pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas guru dan murid selama

proses pembelajaran dengan

menggunakan lembar observasi yang
telah disusun sebelumnya. Tes yang
digunakan  berupa tes tertulis
berbentuk uraian (essay) yang
diberikan pada akhir setiap siklus
untuk mengukur kemampuan
berhitung murid. Selain itu,
dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa daftar nilai, data
murid, serta bukti visual pelaksanaan
pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif terhadap aktivitas
guru, aktivitas murid, dan ketuntasan
belajar. Data aktivitas guru dan murid
dianalisis  menggunakan  rumus
persentase dengan kategori penilaian
tertentu sebagaimana dikemukakan
oleh (Yajie & Lestari, 2024).
Sementara itu, analisis ketuntasan
belajar dilakukan secara individu dan
klasikal dengan mengacu pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75
dan ketuntasan klasikal sebesar 80%.
Perhitungan ketuntasan dilakukan
menggunakan rumus yang ditetapkan
oleh (Depdiknas, 2024), sedangkan
interpretasi tingkat ketuntasan klasikal
mengacu pada kategori yang
dikemukakan oleh (Selviani et al.,
2019). Hasil analisis ini digunakan

untuk menentukan keberhasilan
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tindakan dalam meningkatkan

kemampuan berhitung murid.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh
dari pelaksanaan tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus, yang
meliputi observasi aktivitas guru,
aktivitas murid, serta hasil belajar
murid. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kuantitatif untuk
melihat peningkatan yang terjadi pada
setiap  siklus. Penyajian  data
dilakukan dalam bentuk tabel dan
diagram untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai hasil

penelitian.

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru

Siklus | Pertemuan 1

N Kateg Sk Juml Perhitun Tot
o ori or ah gan al
Aspe Skor Sk
k or
1 Kuran 1 2 2 %1 2
g (K)
2 Cuku 2 4 4 x2 8
p(C)
3 Baik 3 17 17 %3 51
(B)
4 Sang 4 4 4 x4 16
at
Baik
(SB)
Juml 27 77
ah

Skor maksimal = 108

Persentase = 71%

Sumber: Data Pengamatan Aktivitas
Guru Siklus | Pertemuan 1

Berdasarkan tabel tersebut,
aktivitas guru pada siklus | pertemuan
1 memperoleh skor 77 dari skor
maksimal 108 dengan persentase
sebesar 71%. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran
sudah berada pada kategori cukup
baik, namun masih terdapat beberapa
aspek yang perlu diperbaiki, terutama
dalam pengelolaan kelas dan
optimalisasi  penggunaan  media

pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Guru
Siklus | Pertemuan 2
N Kateg Sk Juml Perhitun Tot

o ori or ah gan al
Aspe Skor Sk
k or
1 Kuran 1 0 0x1 0
g (K)
2  Cuku 2 3 3x2 6
p (C)
3 Baik 3 15 15x3 45
(B)
4 Sang 4 9 9x4 36
at
Baik
(SB)
Juml 27 87
ah

Skor maksimal = 108
Persentase = 80,5%
Sumber: Data Pengamatan Aktivitas
Guru Siklus | Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua siklus I,
aktivitas guru mengalami peningkatan
menjadi  80,5%. Peningkatan ini
menunjukkan

adanya perbaikan

dalam pelaksanaan pembelajaran,
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terutama dalam penerapan langkah-

langkah model Problem Based
Learning dan penggunaan media
papan jurang secara lebih efektif.

Tabel 3. Rekapitulasi Aktivitas Guru
Siklus Il Pertemuan 1
N Kateg Sk Juml Perhitun Tot

o ori or ah gan al

Aspe Skor Sk

k or

1  Kuran 1 0 0x1 0
g (K)

2  Cuku 2 0 0x2 0
p (C)

3 Baik 3 12 12x 3 36
(B)
4 Sang 4 15 15%x4 60
at
Baik
(SB)
Juml 27 96
ah

Skor maksimal = 108

Persentase = 89%
Sumber: Data Pengamatan Aktivitas
Guru Siklus Il Pertemuan 1

Pada siklus I, aktivitas guru
meningkat secara signifikan dengan
persentase sebesar 89%, yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran telah berada pada
kategori sangat baik. Guru telah
mampu mengelola pembelajaran
secara optimal, menerapkan model
Problem Based Learning secara
sistematis, serta = memanfaatkan
media papan jurang secara efektif
dalam meningkatkan pemahaman

murid.

Tabel 4. Rekapitulasi Aktivitas Murid
Siklus | Pertemuan 1

N Kateg Sk Juml Perhitun Tot
o ori or ah gan al
Aspe Skor Sk
k or
1  Kuran 1 3 3x1 3
g (K)
2  Cuku 2 6 6 x2 12
p (C)
3 Baik 3 14 14 x 3 42
(B)
4 Sang 4 4 4 x4 16
at
Baik
(SB)
Juml 27 73
ah

Skor maksimal = 108
Persentase = 67,5%
Sumber: Data Pengamatan Aktivitas
Murid Siklus | Pertemuan 1

Data pada tabel menunjukkan
bahwa aktivitas murid pada siklus |
pertemuan 1 memperoleh persentase
sebesar 67,5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterlibatan
murid dalam proses pembelajaran
masih belum optimal dan memerlukan
perbaikan melalui strateqi
pembelajaran yang lebih menarik dan

interaktif.

Tabel 5. Rekapitulasi Aktivitas Murid

Siklus | Pertemuan 2

N Kateg Sk Juml Perhitun Tot

o ori or ah gan al

Aspe Skor Sk

k or

1  Kuran 1 0 0x1 0
g (K)

2 Cuku 2 4 4x2 8
p (C)
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3 Baik 3 18 18 x3 54
(B)
4 Sang 4 5 5x4 20
at
Baik
(SB)
Juml 27 82
ah

Skor maksimal = 108
Persentase = 76%
Sumber: Data Pengamatan Aktivitas
Murid Siklus | Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua siklus I,
aktivitas murid meningkat menjadi
76%, yang menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi murid dalam
kegiatan pembelajaran. Murid mulai
aktif dalam diskusi kelompok dan
penggunaan media papan jurang

dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 6. Rekapitulasi Aktivitas Murid

Siklus Il Pertemuan 1

N Kateg Sk Juml Perhitun Tot
o ori or ah gan al
Aspe Skor Sk
k or
1  Kuran 1 0 0x1 0
g (K)
2  Cuku 2 0 0x2 0
p (C)
3  Baik 3 20 20x 3 60
(B)
4 Sang 4 7 7 x4 28
at
Baik
(SB)
Juml 27 88
ah

Skor maksimal = 108

Persentase = 81%

Sumber: Data Pengamatan Aktivitas
Murid Siklus Il Pertemuan 1

Pada siklus Il, aktivitas murid
meningkat menjadi 81% dan berada
pada kategori sangat aktif. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media papan jurang
mampu meningkatkan keterlibatan
murid secara signifikan dalam proses

pembelajaran.

Tabel 7. Ketuntasan Hasil Belajar Murid

Siklus |
Keterangan Jumlah Persentase
Tuntas 5 56%
Tidak Tuntas 4 44%

Sumber: Data Hasil Belajar Murid
Siklus |

Berdasarkan tabel tersebut,
ketuntasan belajar murid pada siklus |
mencapai 56%, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar murid belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan. Hal ini menjadi dasar
untuk melakukan perbaikan pada

siklus berikutnya.

Hasil Kemampuan Berhitung Siswa Siklus I

W Tuntas
Tidak Tuntas

Grafik 1.
Belajar Murid

Persentase Ketuntasan
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Keterangan: Grafik menunjukkan
bahwa 56% murid telah tuntas,
sedangkan 44% belum tuntas.
Sumber: Data Hasil Belajar Murid
Siklus |
Secara keseluruhan, hasil

penelitan  menunjukkan  adanya
peningkatan yang konsisten pada
aktivitas guru, aktivitas murid, dan
hasil belajar murid dari siklus | ke
siklus Il. Aktivitas guru meningkat dari
71% menjadi 89%, aktivitas murid
meningkat dari 67,5% menjadi 81%,
dan ketuntasan belajar murid
meningkat hingga mencapai 89%
pada siklus Il. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media papan
jurang terbukti efektif  dalam
meningkatkan kemampuan berhitung
operasi bilangan cacah pada murid
kelas Il Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, peningkatan
kemampuan berhitung murid setelah
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
papan jurang menunjukkan adanya
perubahan yang signifikan baik dari
seqi proses maupun hasil
pembelajaran. Secara konseptual,
temuan ini mengindikasikan bahwa

pendekatan  pembelajaran  yang

berpusat pada pemecahan masalah
mampu mendorong keterlibatan aktif
murid dalam memahami konsep
matematika,

khususnya  operasi

penjumlahan  dan  pengurangan
bilangan cacah. Peningkatan tersebut
tidak hanya terjadi pada hasil belajar,
tetapi juga pada aktivitas dan
partisipasi murid selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dirancang secara kontekstual
dan interaktif memberikan dampak
positif terhadap pemahaman konsep
dasar matematika. Dengan demikian,
penerapan model PBL berbantuan
media konkret dapat dikatakan efektif
dalam  menjawab  permasalahan
rendahnya kemampuan berhitung
murid.

Temuan penelitian ini dapat
dijelaskan melalui perspektif teori
pembelajaran konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh individu
melalui pengalaman belajar. Dalam
konteks ini, penggunaan media papan
jurang sebagai alat bantu konkret
memberikan pengalaman langsung
kepada murid dalam memahami
konsep nilai tempat dan operasi
hitung. Kemampuan berhitung

sebagai bagian dari pemahaman
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konsep bilangan merupakan
keterampilan dasar yang penting
dalam pembelajaran matematika
(Semuruk et al.,, 2025). Selain itu,
konsep penjumlahan dan

pengurangan sebagai operasi

aritmatika dasar  membutuhkan
pemahaman yang tidak hanya bersifat
prosedural, tetapi juga konseptual
(Utami & Humaidi, 2019). Oleh karena
itu, penggunaan media konkret seperti
papan jurang mampu menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak
dan pemahaman nyata murid,
sehingga proses internalisasi konsep
menjadi lebih optimal.

Peningkatan hasil belajar yang
terjadi  juga  dipengaruhi  oleh
perbaikan strategi pembelajaran pada
setiap siklus. Pada tahap awal, masih
ditemukan berbagai kendala, seperti
kurangnya keterlibatan murid dalam
diskusi, rendahnya kemampuan
menyajikan  hasil, serta kurang
optimalnya refleksi pembelajaran.
Namun, melalui perbaikan yang
dilakukan pada siklus berikutnya,
seperti peningkatan bimbingan guru,
penguatan diskusi kelompok, serta
pemberian  kesempatan  refleksi,
proses pembelajaran menjadi lebih
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa

keberhasilan pembelajaran  tidak

hanya ditentukan oleh model yang
digunakan, tetapi juga oleh kualitas
implementasi dan refleksi
berkelanjutan dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain,
siklus perbaikan dalam penelitian
tindakan kelas berperan penting
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara sistematis.

Jika dibandingkan dengan
penelitian terdahulu, hasil penelitian
ini konsisten dengan temuan yang
dilaporkan oleh (Hesti et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa penerapan
model PBL berbantuan media papan
jurang mampu meningkatkan hasil
belajar matematika secara signifikan.
Kesamaan hasil ini memperkuat
argumentasi bahwa integrasi antara
model pembelajaran berbasis
masalah dan media konkret memiliki
efektivitas  yang tinggi  dalam
pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Meskipun terdapat perbedaan
konteks penelitian, seperti lokasi dan
karakteristik subjek, pola peningkatan
yang terjadi menunjukkan bahwa
pendekatan ini memiliki daya
generalisasi yang cukup baik. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya relevan secara kontekstual,
tetapi juga memiliki kontribusi empiris
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dalam memperkuat temuan penelitian
sebelumnya.

Secara analitis, keberhasilan
model PBL berbantuan media papan
jurang dapat dijelaskan melalui
beberapa faktor utama. Pertama,
model PBL mendorong murid untuk
berpikir kritis dan sistematis dalam
menyelesaikan masalah, sehingga
meningkatkan pemahaman konsep
secara mendalam. Kedua,
penggunaan media papan jurang
memberikan visualisasi yang jelas
terhadap proses perhitungan,
khususnya dalam teknik menyimpan
dan meminjam, sehingga
meminimalisir kesalahan prosedural.
Ketiga, pembelajaran yang bersifat
kolaboratif = memungkinkan  murid
untuk saling Dbertukar ide dan
memperkuat pemahaman melalui
diskusi kelompok. Keempat, adanya
refleksi pembelajaran membantu
murid untuk mengevaluasi proses
berpikir mereka, sehingga terjadi
perbaikan berkelanjutan dalam

pemahaman  konsep. Kombinasi
faktor-faktor tersebut menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan
berdampak pada peningkatan
kemampuan berhitung secara

signifikan.

Implikasi dari penelitian ini
mencakup aspek teoretis dan praktis.
teoretis,

Secara penelitian  ini

memperkuat konsep bahwa
pembelajaran  matematika  pada
tingkat sekolah dasar memerlukan
pendekatan yang kontekstual dan
berbasis pengalaman konkret. Secara
praktis, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi guru
untuk mengintegrasikan model PBL
dengan media pembelajaran yang
inovatif dalam proses pembelajaran
matematika. Selain itu, penggunaan
media papan jurang dapat dijadikan
alternatif solusi dalam mengatasi
kesulitan murid dalam memahami
operasi hitung dasar. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi nyata dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar.
Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki keterbatasan, terutama
pada jumlah subjek yang relatif kecil
dan keterbatasan waktu pelaksanaan
yang hanya mencakup dua siklus.
Keterbatasan ini berpotensi
mempengaruhi  generalisasi  hasil
penelitian ke konteks yang lebih luas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah

subjek yang lebih besar serta menguiji
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efektivitas model dan media ini pada
materi matematika lainnya. Selain itu,
penelitian  lanjutan juga dapat
mengkaiji aspek lain seperti
kemampuan berpikir  kritis  atau
pemecahan masalah secara lebih
mendalam. Dengan demikian,
pengembangan penelitian di masa
mendatang diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang lebih

komprehensif terhadap
pengembangan pembelajaran
matematika.

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
media papan jurang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung
murid kelas lll sekolah dasar pada
materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah.
Peningkatan tersebut tidak hanya
tercermin pada capaian hasil belajar,
tetapi juga pada kualitas proses
pembelajaran  yang  ditunjukkan
melalui meningkatnya aktivitas murid
dan efektivitas peran guru dalam
mengelola pembelajaran. Secara
substantif, temuan ini menegaskan
bahwa integrasi model pembelajaran

berbasis masalah dengan media

konkret mampu memfasilitasi

pemahaman konseptual murid
terhadap operasi hitung dasar yang
sebelumnya bersifat abstrak. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi praktis dalam
pengembangan strategi pembelajaran
matematika yang lebih kontekstual
dan interaktif di sekolah dasar,
sekaligus memperkuat pendekatan
konstruktivistik dalam pembelajaran
numerasi.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar guru secara
konsisten mengintegrasikan model
PBL dengan penggunaan media
konkret seperti papan jurang dalam
pembelajaran matematika, khususnya

pada materi  yang menuntut
pemahaman konsep dasar.
Implementasi pembelajaran
hendaknya disertai dengan

pengelolaan diskusi yang terarah dan
refleksi pembelajaran agar
keterlibatan aktif murid dapat optimal.
Selain itu, murid perlu didorong untuk
meningkatkan partisipasi dan motivasi
belajar melalui keterlibatan langsung
dalam pemecahan masalah yang
kontekstual. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan cakupan subjek

yang lebih luas, variasi materi yang
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berbeda, serta mengintegrasikan

media atau model pembelajaran

inovatif  lainnya guna  menguji

konsistensi efektivitas temuan ini.

Penelitian ini juga memiliki

keterbatasan pada jumlah subjek dan
durasi siklus yang relatif terbatas,
sehingga diperlukan kajian lanjutan
untuk memperkuat generalisasi hasil
serta mengeksplorasi implikasi yang

lebih luas dalam konteks

pembelajaran matematika di sekolah
dasar.
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